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MOTTO

“Tidak mudah menjadi seseorang yang berguna untuk masyarakat, bangsa dan
negara, tetapi manusia yang bermoral tinggi dan sadar pentingnya negara
Indonesia akan tetap berusaha bagaimana agar dirinya menjadi manusia yang

berguna untuk masyarakat dan mampu memajukan bangsa dan negara”

Allahumma laa sahla illa maa ja'altahu sahlan wa anta taj‘alul hazna idzaa syi'ta
sahlan.
Artinya: "Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali apa yang Engkau jadikan mudah,
sedang yang susah bisa Engkau jadikan mudah, apabila Engkau
menghendakinya."
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Eka Pramondita
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, dan
dewan komisaris perempuan terhadap manajemen laba pada perusahaan subsektor
transportasi yang terdaftar di bei periode tahun 2019-2021. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Dengan metode purposive sampling maka
jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 27 perusahaan dengan total data yang
dapat diolah sebesar 81. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda yang terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik sebelum
melakukan pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas, leverage, dewan komisaris perempuan berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Dewan komisaris Perempuan, dan
Manajemen Laba.
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THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, LEVERAGE, AND WOMEN'S
BOARD OF COMMISSIONERS ON PROFIT MANAGEMENT (CASE
STUDY OF TRANSPORTATION SUBSECTOR COMPANIES LISTED ON
THE IDX FOR THE 2019-2021 PERIOD)

Eka Pramondita
19.22.0014

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of profitability, leverage, and female
commissioners on earnings management in transportation subsector companies
listed on the IDX for the 2019-2021 period. The population used in this study are
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2021. With the
purposive sampling method, the number of samples collected was 27 companies
with a total of 81 data that could be processed. Data analysis in this study used
multiple regression analysis which first tested the classical assumptions before
testing the hypothesis. The results of this study indicate that profitability, leverage,
female commissioners have an effect on earnings management.

Keywords: Profitability, Leverage, Women Board of Commissioners, and
Earnings Management.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari status keuangan
dan hasil kegiatan perusahaan (Anastasia Febrina, 2021). Laporan keuangan
memberikan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan,
aktivitas, dan perubahan posisi keuangan yang berguna bagi sebagian besar
pengguna saat membuat keputusan ekonomi yang dibuat manajemen tentang
laporan keuangan. Laba merupakan informasi penting yang terdapat dalam
laporan keuangan. Informasi mengenai laba menjadi penting bagi manajemen
perusahaan ketika kinerja manajemen diukur berdasarkan kinerja perusahaan
yang dikelolanya. Semakin baik kinerja perusahaan, maka semakin baik pula
penilaian terhadap kinerja manajer (Anastasia Febrina, 2021).

Suatu perusahaan dikatakan berkembang apabila dapat meningkatkan
atau memaksimalkan laba perusahaan, dan laba memegang peranan penting
dalam mengukur kinerja perusahaan serta sebagai tata kelola perusahaan.
Berdasarkan hal tersebut, banyak tindakan manajemen yang merupakan
tindakan irasional untuk menaikkan atau menurunkan tingkat keuntungan
yang diperoleh tanpa ada kaitannya dengan perbaikan ekonomi atau
penurunan ekonomi perusahaan di masa depan (Bahtiar Effendi, 2020).

Ketika perusahaan tidak mampu untuk mencapai laba yang
diharapkan, maka dapat memicu manajer untuk melakukan praktik yang tidak

sehat dalam perusahaan seperti melakukan manajemen laba. Manajemen laba



sangat penting untuk membantu bisnis tetap bertahan, memproyeksikan dan
menyusun strategi untuk meningkatkan kinerjanya. Manajemen laba yang
sering dikenal dengan istilah asingnya earnings management merupakan
suatu tindakan campur tangan yang sengaja dilakukan oleh manajer dalam
proses penyusunan laporan keuangan, dengan cara menaikkan atau
menurunkan laba tanpa dikaitkan dengan peningkatan atau penurunan
profitabilitas ekonomi perusahaan untuk jangka panjang (Bahtiar Effendi,
2020).

Kasus praktik manajemen laba di Indonesia sendiri sudah ada dari
beberapa tahun yang lalu. Contoh kasus dan fenomenanya dapat dilihat pada
PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) yang akhirnya menyampaikan kembali
laporan keuangan tahun 2018. Dalam penyajian laporan keuangan, PT Garuda
Indonesia Tbk (GIAA) tidak melaporkan rugi dan laba seperti yang
diberitakan sebelumnya. Diketahui, Departemen Keuangan, Badan Jasa
Keuangan (OJK) dan BEI akan bersama-sama mengenakan sanksi atas
laporan keuangan PT Garuda Indonesia Thk (GIAA) tahun buku 2018 yang
dinilai melanggar ketentuan standar akuntansi yang ada. Karena itu setelah
lama berkonsultasi dengan auditor, KPK dan bursa meminta manajemen
perseroan mengoreksi laporan tahunan. Tidak hanya untuk laporan keuangan
tahunan Desember 2018, tetapi juga untuk laporan keuangan interim Maret
2019. Sanksi tersebut diberikan setelah PT Garuda Indonesia Thk (GIAA)
memerintahkan tuntutan hukum terhadap PT Mahata Aero Technology karena
menawarkan teknologi Wi-Fi sebagai pendapatan. Bahkan jika kontrak
memiliki jangka panjang dan ini adalah pertanyaan bagi kebanyakan orang.

Pada saat yang sama, manajemen PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA)



mengungkapkan alasan penutupan kontrak selama 15 tahun dengan PT
Mahata Aero Technology. Mahata menawarkan layanan Wi-Fi gratis pada
penerbangan PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA). Namun, investor tetap
percaya pada PT Garuda Indonesia Thk (GIAA). Ini karena kasus ini hanya
operasi satu kali. Keyakinan investasi ini tercermin dari pendapatan
operasional pada kuartal pertama 2019, yang merupakan pendapatan bersih
$20 juta.

Di penghujung tahun 2019, lebih tepatnya di bulan Desember.
Indonesia dihebohkan dengan virus yang berasal dari kota Wuhan China,
yaitu virus Corona (Covid19). Mada masa pandemi covid-19 pada tahun 2019
sampai 2021 memberikan banyak dampak ekonomi. Dampak Covid-19
terhadap perekonomian nasional sangat memprihatinkan karena banyaknya
pekerja yang dirumahkan menyebabkan pengangguran meningkat, banyak
pembatalan penerbangan dan penutupan banyak tempat wisata. Perusahaan
transportasi menjadi salah satu perusahaan yang terkena dampak pandemi.
Banyak perusahaan melakukan manajemen laba agar usaha tetap berjalan
dalam masa pandemi tersebut.

Pada penelitian yang Bahtiar Effendi (2020) mengenai profitabilitas
terhadap manajemen laba dan menyebutkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Luhgianto et al. (2019) menyatakan profitabilitas berpengaruh
terhadap manajemen laba. Selanjutnya penelitian Putri Wahyu Puspitasari
(2021) mengenai Leverage menyebutkan bahwa Leverage berpengaruh
terhadap manajemen laba, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Nerisa Arviana et al. (2020) menyatakan Leverage tidak berpengaruh



terhadap manajemen laba. Hasil penelitian untuk variabel dewan komisaris
yang diteliti oleh Bimahadi Razak, dkk (2020) menyimpulkan bahwa dewan
komisaris perempuan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nita Gusda Putri,dkk (2019) menyatakan

dewan komisaris perempuan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Bahtian
Effendi (2020). Penelitian ini dilakukan pada periode tahun 2022. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah variabel, objek dan
periode penelitian. Perbedaan pertama yaitu dengan mengganti variabel
ukuran perusahaan menjadi dewan komisaris perempuan. Perbedaan kedua
yaitu perusahaan penelitian ini menggunakan perusahaan sektor infrastruktur,
utilitas, dan transportasi dengan subsektor transportasi yang terdaftar di BEI.
Di BEI perusahaan yang termasuk dalam subsektor transportasi ada 46
perusahaan berdasarkan data yang diperoleh dari sahamgain.com, dimana
pada penelitian sebelumnya objek tersebut belum diteliti. Perbedaan ketiga
yaitu periode penelitian, dimana penelitian sebelumnya hanya menggunakan
periode penelitian 2015 sampai dengan 2017, sedangkan penelitian saat ini

menggunakan periode 2019 sampai 2021 disaat masa pandemi covid-19.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.Apakah profitabiltas berpengaruh terhadap manajemen laba pada

perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di BEI?



2.Apakah Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
subsektor transportasi yang terdaftar di BEI?

3. Apakah dewan komisaris perempuan berpengaruh terhadap manajemen laba
pada perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di BEI?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap
manajemen laba pada perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di
BEL.

2. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh laverage terhadap manajemen
laba pada perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di BEI.

3. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh dewan komiosaris perempuan
terhadap manajemen laba pada perusahaan subsektor transportasi yang
terdaftar di BEI.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
wawasan bagi peneliti terkait dengan pengaruh profitabilitas, laverage
dan dewan komisaris perempuan terhadap manajemen laba.

2. Bagi Publik dan Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan para praktisi untuk
lebih berhati-hati kepada pihak manajemen dan melakukan pengawasan

dalam penyusunan laporan keuangan sehingga dapat mempertahankan



relevansi nilai akuntansi. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa
informasi dan masukan baik kepada pemerintah, para manajemen
perusahaan serta investor tentang pentingnya untuk meningkatkan
persepsi positif kepada pengguna laporan keuangan terhadap manajemen
laba. Peneliti juga berharap penelitian ini menjadi masukan terhadap
pengaruh profitabilitas, laverage dan dewan komisaris perempuan
terhadap manajemen laba di perusahaan transportasi serta dapat
mambantu investor dalam membuat keputusan investasinya.
3. Bagi Peneliti yang Akan Datang

Hasil penelitian ini dapat sebagai acuan atau referensi bagi penelitian
yang akan datang terkait dengan permasalahan yang dibahas dalam

variabel penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan

1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976), Teori keagenan dapat
terjadi bila adanya hubungan antara agen dan prinsipal untuk melakukan
suatu jasa dimana melibatkan delegasi beberapa pengambilan keputusan
oleh agen. Jika kedua pihak yang berkaitan ini adalah pencari kepuasan
maksimum, akan ada alasan untuk percaya bahwa agen tidak selalu
bertindak sesuai kepentingan prinsipal. Prinsipal dapat membatasi
perbedaan kepentinganya dengan cara memberikan insentif yang pantas
untuk agen dan dengan mengawasi biaya untuk membatasi sebuah
aktivitas agen.

Teori agensi menyatakan bahwa praktik pengelolaan pendapatan
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak manajemen (agen) dan
investor (principal) yang muncul ketika masing-masing pihak berusaha
mencapai atau mempertahankan tingkat kekayaan yang diinginkan.
Principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen,
sehingga prinsipal tidak pernah yakin bagaimana upaya agen
berkontribusi pada hasil aktual perusahaan. Dengan demikian, principal
berada sebagai asimetri informasi karena agent lebih mengetahui kinerja
dan aktivitas perusahaan dibandingkan principal (Luhgianto dkk, 2019).

Teori keagenan menjelaskan bahwa manajer mengelola kinerja dengan



memaksimalkan laba untuk mengelola kinerja buruk dan, mengelola laba

dengan, mengurangi laba untuk menunda kinerja yang baik.

2. Manajemen Laba (Earnings Management)

a. Manajemen Laba Menurut Para Ahli

1)

2)

3)

4)

5)

Manajemen laba, menurut Asih dan Gudono, dimaksudkan
sebagai proses yang dilaksanakan secara senagaja, dengan
batasan General Addopted Accounting Principples (GAAP) untuk
menentukan level laba yang dilaporkan.

Manajemen laba, menurut Copeland, termasuk upaya manajemen
dalam memaksimalkan atau meminimalkan laba, termasuk
tindakan untuk meratakan laba menyesuaikan permintaan
manajer.

Menurut Fischer dan Rozenzwig, manajemen laba merupakan
sebuah tindakan manajer untuk meningkatkan atau menurunkan
laba yang dilaporkan, dari area yang jadi tanggung jawabnya, tapi
tidak memiliki kaitan dengan naik atau turunnya profit
perusahaan dalam tempo jangka panjang.

Healy dan Wallen menuturkan, Manajemen laba terjadi saat
manajer memakai judgement untuk laporan keuangan perusahaan,
sehingga berpengaruh dalam hasil yang berkaitan dengan kontrak,
yang tergantung pada angka ankuntansinya.

Manajemen laba, menurut Muetia, diartikan sebagai upaya dari
manajer untuk memanipulasi laporan keuangan secara sengaja,

menurut batasan yang diperbolehkan dalam prinsip akuntansi,



6)

7)

dengan tujuan untuk memberikan informasi sesat kepada para
penerima laporan keuangan, untuk kepentingan manajer.

Scott berpendapat, manajemen laba merupakan suatu pilihan dari
manajemen dalam menentukan kebijakan akuntansi atau tindakan
nyata, yang berpengaruh terhadap laba, untuk meraih beberapa
tujuan laba yang dilaporkan.

Dalam pandangan Schipper, manajemen laba didefinisikan
sebagai sebuah intervensi untuk tujuan tertentu, dalam sebuah
proses laporan keuangan eksternal, guna mendapatkan

keuntungan privat.

Fungsi Manajemen Laba

1) Memantau Laporan Laba/Rugu Secara Kontinue

Laporan laba rugi dapat dihasilkan mingguan, bulanan,
triwulanan atau tahunan. Laporan dapat disusun sesuai dengan
kebutuhan dan persyaratan manajemen. Dengan melihat
keuntungan dan Kkerugian yang ada, manajemen dapat

mengantisipasi keuntungan atau meminimalkan kerugian.

2) Mengkombinasikan Pemantauan Laporan Laba/Rugi dengan

Pengeluaran Kas

Menurut prinsip bisnis, uang tunai adalah raja, terlepas
dari jenis dan ukuran perusahaan. Manajemen laba yang efektif
menunjukkan bagaimana perusahaan berusaha untuk menghemat
uang, meningkatkan likuiditas dan menghindari keruntuhan

keuangan. Ketika dikombinasikan dengan laporan laba rugi, ini



C.

dapat membantu perusahaan menemukan penghematan di masa-
masa sulit.
3) Tim Outsource untuk Manajemen Laba
Perusahaan yang birokrasinya sangat kompleks, sehingga
sulit diprediksi. Dalam hal ini, koordinasi dengan mitra untuk
solusi keuangan dan akuntansi dapat menghasilkan pelaporan
yang akurat dari perspektif yang berbeda. Selain itu, alternatif
pengembangan formula strategi bisnis baru untuk mendapatkan
keuntungan yang tinggi juga dapat diperoleh.
Teknik Manajemen Laba
Teknik manajemen laba dapat dilakukan mengingat Standar
Akuntansi Keuangan memberikan berbagai pilihan dalam mencatat
berbagai peristiwa keuangan. Manajemen perusahaan memiliki
keleluasaan untuk mengganti suatu metode dengan metode lainnya
apabila tidak melanggar Standar Akuntansi Keuangan. Fleksibititas
yang diberikan oleh Standar Akuntansi Keuangan akan memberikan
kemudahan bagi manajemen dalam melakukan manajemen laba.
Teknik dan pola manajemen laba menurut (Agus Defri Yando dkk,
2018) dapat dilakukan dengan tiga teknik yaitu:
1) Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi.

Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgment
(perkiraan) terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi
tingkat piutang tak tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi
aktiva tetap atau amortisasi aktiva tidak berwujud, estimasi biaya

garansi dan lain-lain.
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2) Mengubah metode akuntansi.

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk
mencatat suatu transaksi. Contoh : merubah metode depresiasi
aktiva tetap, dari metode depresiasi angka tahun ke metode
depresiasi garis lurus.

3) Menggeser periode biaya dan pendapatan.

Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain:
mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitian dan
pengembangan sampai pada periode akuntansi berikutnya,
mempercepat atau menunda pengeluaran promosi sampai periode
berikutnya, mempercepat atau menunda pengiriman produk ke
pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tidak
dipakai

Pola Manajemen Laba

Pola biasanya dapat diartikan sebagai bentuk atau model,
tetapi memiliki ciri keteraturan. Kegunaan pola ini adalah untuk
mendapatkan hasil kerja. Pola manajemen laba dapat dilakukan
dengan cara (Eni Indriani dkk, 2020):
1) Taking a Bath

Pola ini terjadi saat reorganisasi termasuk pengangkatan
CEO baru dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar.
Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba di masa datang.

2) Income Minimization
Dilakukanpada saatperusahaan mengalami tingkat laba

yang tinggi sehingga jika laba pada periode mendatang
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diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba
periode sebelumnya.
3) Income Maximization
Dilakukan pada saatlabamenurun. Tindakan atas income
maximization bertujuan untuk melaporkan net income yang
tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini dilakukan
oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang.
4) Income Smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang
dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu
besar karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang
relatif stabil

Manajemen laba dapat dilakukan melalui laba akrual dan
laba riil. Pada saat pendapatan perusahaan mengalami penurunan,
perusahaan melakukan perekayasaan laba dengan cara menaikkan
laba pada saat perusahaan mengalami penurunan. Rekayasa laba juga
dilakukan ketika perusahaan melakukan pelaporan pajak, dimana
perusahaan mengurangi laba perusahaannya untuk membayar pajak
lebih sedikit.

Laba akrual merupakan tindakan perekayasaan keuntungan
yang akan didapat melalui aktivitas akrual seperti metode akuntansi.
Akrual adalah metode pada akuntansi dimana pencatatan atas
penerimaan dan pengeluaraan akan dicatat ketika transaksi terjadi.
Metode ini tidak melakukan pencatatan ketika uang kas atas

transaksi-transaksi yang dilakukan diterima atau dibayarkan oleh
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pihak lain. Secara teknis, akrual merupakan selisih antara laba dengan
kas.

Manajemen Riil adalah tindakan manipulasi laba melalui
aktivitas-aktivitas riil. Apabila pada Manajemen Laba Akrual diukur
dengan jangka pendek dan jangka panjangnya akrual diskresioner,
maka Manajemen Laba Riil biasanya diukur dengan arus kas operasi
abnormal atau disebut juga Abnormal CFO, biaya produksi abnormal
atau Abnormal Production Cost, dan biaya diskresioner abnormal
atau yang sering disebut juga dengan Abnormal Discretionary
Expenses.

3.Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan
oleh para investor dalam melakukan penilaian terhadap Kkinerja
perusahaan guna pengambilan keputusan investasi yang akan dilakukan.
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode waktu tertentu dengan kombinasi penjualan, aset, dan
modal ekuitas tertentu. Profitabilitas merupakan salah satu kriteria yang
digunakan investor untuk mengambil keputusan investasi dalam
mengevaluasi Kinerja suatu perusahaan. Laba digunakan untuk mengukur
laba perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas, semakin baik indikator
manajemen di perusahaan (Bahtiar Effendi, 2020).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
rasio profitabilitas merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan untuk

mengukur tingkat efektifitas manajemen untuk mengelola perusahaan
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dilihat dari tingkat keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan dan

investasi. Berikut ini jenis-jenis rasio profitabilitas :

a.

Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

Margin laba kotor merupakan rasio profitabilitas untuk menilai
persentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan.

Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Margin laba bersih merupakan rasio profitabilitas untuk menilai
persentase laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak terhadap
pendapatan yang diperoleh dari penjualan.

Return on Assets Ratio/ROA (Rasio Pengembalian Aset)

Rasio pengembalian aset merupakan rasio profitabilitas untuk menilai
persentase keuntungan (laba) yang diperoleh suatu perusahaan terkait
total asset.

Return on Equity Ratio (Rasio Pengembalian Ekuitas)

Return on Equity Ratio (ROE) adalah rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan yang
dinyatakan dalam persentase.

Return on Sales Ratio (Rasio Pengembalian Penjualan)

Return on Sales adalah rasio profitabilitas yang menampilkan tingkat
keuntungan perusahaan setelah pembayaran biaya variabel produksi
seperti upah pekerja, bahan baku, dan lainnya sebelum dikurangi
pajak dan bunga.

Return on Capital Employed (Pengembalian Modal yang digunakan)
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Return on Capital Employed (ROCE) merupakan rasio profitabilitas
yang mengukur keuntungan perusahaan dari modal yang dipakai
dalam bentuk persentase.
g. Return on Invesment (ROI)
Return on investment merupakan rasio profitabilitas yang dihitung
mulai dari laba bersih setelah dikurangi pajak terhadap total aktiva.
Berdasarkan jenis-jenis rasio yang sudah disebutkan diatas, penelitian
ini menggunakan rasio Return on Assets (ROA) sebagai alat ukur

profitabilitas.

4.Leverage

Rasio Leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai dengan utang. Penggunaan Leverage ini dengan tujuan agar
keuntungan yang diperoleh lebih besar daripada biaya aset dan sumber
dananya. Dengan demikian penggunaan Leverage akan meningkatkan
keuntungan bagi pemegang saham (Yofi Prima Agustia dkk, 2018).

Leverage adalah salah satu dari rasio keuangan yang
menggambarkan rasio utang perusahaan terhadap ekuitas dan aset.
Leverage melihat seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban
jangka panjangnya dengan menggunakan opsi perusahaan, yang dicirikan
oleh aset dan ekuitasnya (Bryan Sebastian dkk, 2019).

a. Tujuan dan manfaat rasio Leverage
Dalam melakukan Leverage tentunya ada tujuan yang ingin
dicapai. Mengacu pada definisinya ada beberapa tujuan dan manfaat

rasio Leverage adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

Agar perusahaan dapat mengetahui posisinya terhadap kewajiban
kepada pihak kreditor.

Agar perusahaan dapat menilai kemampuannya dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap, misalnya angsuran pinjaman dan
bunganya.

Agar perusahaan bisa menilai keseimbangan antara nilai aktiva
(khususnya aktiva tetap) dengan modal.

Agar perusahaan bisa menilai tingkat pengaruh utang terhadap
pengelolaan aktiva.

Agar perusahaan bisa menilai besarnya aktiva perusahaan yang

dibiayai oleh utang.

b. Jenis-Jenis Leverage

Terdapat 3 jenis Leverage yang digunakan oleh perusahaan

dalam memperoleh sumber dana dengan biaya tetap, yaitu:

1)

2)

Leverage Operasi (Operating Leverage)

Operating Leverage adalah ukuran bagi risiko operasi
(operating risk/business risk) yang dapat diketahui dari biaya tetap
untuk kegiatan operasi (fix operating cost) dan dapat dilihat melalui
laporan laba rugi. Operating Leverage merupakan penggunaan
aktiva dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus
menutup biaya tetap. Biaya tetap adalah semua biaya-biaya operasi
tetap seperti depresiasi, sewa gedung, gaji pegawai dan lain-lain.
Leverage Keuangan (Financial Leverage)

Leverage keuangan adalah penggunaan sumber dana yang

mempunyai beban tetap dengan anggapan bahwa akan memberikan
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tambahan keuntungan yang lebih besar daripada beban tetapnya
sehingga akan memperbesar laba yang tersedia bagi pemegang
saham. Jenis Leverage ini timbul sebagai akibat adanya berbagai
kewajiban finansial yang bersifat tetap (fixed financial charges)
yang harus ditanggung oleh perusahaan. Kewajiban finansial ini
tetap harus dibayar tanpa memperhatikan perubahan tingkat EBIT
yang dicapai oleh perusahaan.
3) Leverage Gabungan (Combination Leverage)

Leverage gabungan merupakan pengaruh perubahan
penjualan terhadap perubahan laba setelah pajak untuk mengukur
secara langsung dampak perubahan penjualan terhadap perubahan
laba-rugi pemegang saham dengan DCL (Degree of Combine
Leverage) yang didefinisikan sebagai persentase perubahan
pendapatan per lembar saham sebagai akibat persentase perubahan
dalam unit yang terjual. Jenis Leverage gabungan dapat terjadi
ketika perusahaan memiliki Leverage operasi dan Leverage
keuangan dalam kegiatan usahanya guna meningkatkan laba bagi
pemegang saham biasa.

Berdasarkan jenis-jenis Leverage yang sudah disebutkan diatas,
penelitian ini menggunakan Leverage keuangan sebagai alat ukur
Leverage.

5.Dewan Komisaris Perempuan
Gender adalah konsep yang menjelaskan perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dalam hal non-biologis, seperti aspek budaya, sosial

dan perilaku. Perbedaan gender juga dapat mempengaruhi perilaku yang
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mempengaruhi proses pengambilan keputusan (Bimahadi Razak dKk,
2020). Kehadiran perempuan dalam dewan komisaris dapat memperluas
perdebatan tentang isu-isu yang menjadi perhatian karena dibandingkan
dengan dewan komisaris laki-laki, yang lebih sehat secara finansial,
dewan komisaris perempuan cenderung menunjukkan yang lebih besar
terhadap tanggung jawab sosial perusahaan.

Menurut Setyaningrum dkk. Ke. (2019) wanita lebih berhati-hati,
menolak risiko dan memiliki harapan yang lebih tinggi daripada pria. pria
lebih individualistis, agresif, menuntut, dan sangat percaya diri. Sifat
moral perempuan diharapkan dapat membatasi praktik manajemen
produksi.

B. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian yang dilakukan Bahtiar Effendi (2020) meneliti pada
perusahaan manufaktur subsektor industri dan tekstil tahun 2015-2017.
Dengan variabel dependennya manajemen laba, sedangkan variabel
independennya terdiri atas profitabilitas, ukuran perusahaan dan Leverage.
Penelitian ini menggunakan alat analisis atau metode kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini menyatakan bahwa secara bersama profitabilitas, ukuran
perusahaan dan Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan Putri Wahyu Puspitasari (2021)
meneliti pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2015-2019. Dengan variabel dependennya manajemen laba,
sedangkan variabel independennya terdiri atas Leverage, perencanaan pajak
dan beban pajak. Penelitian ini menggunakan alat analisis atau metode

kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage,
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perencanaan pajak dan beban pajak kini tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba, sedangkan perencanaan pajak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan Rizka Sukma Amelia Rosady dan
Khoirul Abidin (2019) meneliti pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Dengan variabel dependennya
manajemen laba, sedangkan variabel independennya terdiri atas kompensasi
bonus, Leverage, ukuran perusahaan, dan earning power. Penelitian ini
menggunakan alat analisis atau metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kompensasi bonus, ukuran perusahaan dan earning
power tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan Leverage
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan Rita Aprilliani dan Alloysius H (2017)
meneliti pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2013-2015. Dengan variabel dependennya manajemen laba,
sedangkan variabel independennya terdiri atas ukuran dewan komisaris, dan
komite audit. Penelitian ini menggunakan alat analisis atau metode kuantitatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan semua variabel independen secara
simultan signifikan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan Luhgianto dan Andri Novius (2019)
meneliti pada perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Dengan variabel
dependennya manajemen laba, sedangkan variabel independennya terdiri atas
perencanaan pajak dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan alat analisis

atau metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini secara simultan antara
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perencanaan pajak dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan Yovi Prima Agustia dkk (2018)
meneliti pada Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Dengan variabel dependen manajemen
laba, sedangkan variabel independennya terdiri atas ukuran perusahaan, umur
perusahaan, Leverage dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan alat
analisis statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara
simultan ukuranperusahaan, umur perusahaan, Leverage, dan profitabilitas
berpengarug signufikan terhadap manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan Nerisa Arviana dkk (2020) meneliti
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2016-2018. Dengan variabel dependen manajemen laba, sedangkan
variabel independennya terdiri atas ukuran perusahaan, dewan komisaris,
Leverage dan arus kas bebas. Penelitian ini menggunakan alat analisis atau
metode kuantitatif. Hasil dan kesimpulan dari pengujian dapat diperoleh
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba, karena besar atau kecilnya suatu ukuran perusahaan tidak menjadi acuan
dalam melakukan praktik manajemen laba. Dewan komisaris tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, karena rata-rata perusahaan
sampel hanya memenuhi syarat formalitas batas minimum yang ditetapkan
regulasi tanpa berperan secara efektif dalam menjalankan fungsi pengawasan
dalam perusahaan. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba, karena apabila rasio Leverage tinggi, maka perilaku

manajemen dalam melakukan manajemen laba akan tetap atau konstan. Arus
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kas bebas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, karena apabila arus
kas bebas perusahaan tinggi maka menandakan bahwa perusahaan memiliki
cukup persediaan kas untuk membiayai keperluan perusahaan sehingga pihak
manajer tidak perlu melakukan praktik manajemen laba.

Pada penelitian yang dilakukan Bryan Sebastian dan Irwanto Handojo
(2019) meneliti pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2013-2016. Dengan variabel dependennya
manajemen laba, sedangkan variabel independennya terdiri atas ukuran
perusahaan, Leverage, pertumbuhan perusahaan, kas, ukuran dewan komisaris,
komposisi dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan manajerial,
profitabilitas, dan ukuran KAP. Penelitian ini menggunakan alat analisis atau
metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage,
kas, ukuran dewan komisaris, dan profitabilitas berpengaruh terhadap
manajemen laba, sementara ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan,
komposisi dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan manajerial,
dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Dari penjelasan penelitian dari bebeparapa peneliti diatas secara

singkat disajikan dalam tabel seperti berikut.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama, Variabel | Variabel Alat .
No Tahun Judul X Y Analisis Hasil
Bahtiar Manaje | X1: Manajem | Kuantitatif | Secara
Effendi, men Kontribus | en Laba bersamaan
2020 Laba: i profitabilita
1 Kontrib | Profitabili s, ukuran
' usi tas perusahaan
Profitabi | X2 : dan
litas, Ukuran pengaruh
Ukuran | Perusahaa Leverage
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Perusah | n perusahaan
aan, Dan | X3: secara
Leverag | Leverage bersama-
e Pada sama
Perusah terhadap
aan manajemen
Tekstil laba
Dan
Garmen
Yang
Terdafta
r Di
Bursa
Efek
Indonesi
a
Putri Pengaru | X1: Y: Kuantitatif | Hasil
Wahyu h Leverage | Manajem penelitian
Puspitasa | Leverag | X2: en Laba ini
ri. 2021 e, Profitabili menunjukka
Profitabi | tas n bahwa
litas, X3: Leverage,
Perenca | Perencan profitabilita
naan aan Pajak s, beban
Pajak, X4 . pajak Kini
Dan Beban tidak
Beban Pajak berpengaruh
Pajak Terhadap
Kini manajemen
Terhada laba,
p sedangkan
Manaje perencanaan
men pajak
Laba. berpengaruh
terhadap
manajemen
laba
Rizka Pengaru | X1: Y: Kuantitatif | Hasil
Sukma h Kompens | Manajem penelitian
Amelia Kompen | asi Bonus | en Laba ini
Rosady, | sasi X2: menunjukan
Khoirul Bonus, | Leverage bahwa (1)
Abidin. Leverag | X3: kompensasi
2019 e, Ukuran bonus tidak
Ukuran | Perusahaa berpengaruh
Perusah | n terhadap
aan, X4 : manajemen
Earning | Earning laba (2)
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Power Power Leverage
Terhada berpengaruh
p terhadap
Manaje manajemen
men laba (3)
Laba. ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba (4)
earning
power tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen
laba
Bimahadi | Pengaru | X1 Y: Kuantitatif | Hasil
Razak, h Dewan | Dewan Manajem penelitian
Herlina Direksi | direksi en Laba ini
Helmy. Wanita, | perempua menjelaskan
2020 Dewan |[n bahwa
Komisar | X2 direksi
is Dewan perempuan,
Wanita | direksi dewan
Dan perempua komisaris
Kualitas | n perempuan
Pengung | Komisari dan kualitas
kapan X3: pengungkap
Corporat | Kualitas an tanggung
e Social | pengungk jawab sosial
Respons | apan perusahaan
ibility tanggung tidak
Terhada | jawab berpengaruh
p sosial signifikan
Manaje | perusahaa terhadap
men n manajemen
Laba laba.
(Studi
Empiris
pada
Perusah
aan yang
Terdafta
r di BEI
dan
Menerbi
tkan
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hasil
penelitian
ini juga
diperoleh
Koefisien
Determinasi
(R2)
dengan nilai
0.517199
memiliki
arti bahwa
sebesar
51,71%
pengungkap
an
dijelaskan
oleh
variabel
Perencanaan
Pajak dan
Profitabilita
S.
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Laba.

X1:
Ukuran

Perusahaa

n
X2:
Umur
perusahaa
n

X3:
Profitabili
tas

X4 .
Leverage

Y.
Manajem
en Laba

Analisis
statistik
deskriptif

Hasil
penelitian
menunjukka
n bahwa
secara
simultan
Ukuran
Perusahaan,
Umur
Perusahaan,
Leverage,
dan
Profitabilita
S
berpengaruh
signifikan
terhadap
Manajemen
Laba.
Secara
parsial,
Ukuran
Perusahaan
dan
Profitabilita
s tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
Manajemen
Laba,
sedangkan
Umur
Perusahaan
dan
Leverage
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Manajemen
Laba
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Laba
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akuntansi
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Dewan
komisaris
perempua
n

Y.
Manajem
en Laba

Kuantitatif

Secara
parsial,
keahlian
akuntansi
komite audit
berpengaruh
positif
terhadap
laba
manajemen
dan dewan
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perempuan
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positif
terhadap
laba
manajemen
pada
perusahaan
manufaktur
yang
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Indonesia
untuk
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tersebut
2015-2017.
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Bryan Pengaru | X1: Y: Kuantitatif | Hasil dari
Sebastian | h Ukuran Manajam studi ini
, Irwanto | Karakter | perusahaa | en Laba menunjukka
Handojo. | istik n n bahwa
2019 Perusah | X2: Leverage,
aan Dan | Leverage kas, ukuran
Corporat | X3: dewan
e pertumbu komisaris,
Governa | han dan
nce perusahaa profitabilita
Terhada | n S
p X4 : kas berpengaruh
Manaje | X5: terhadap
men ukuran manajemen
Laba dewan laba,
komisaris sementara
X6 : ukuran
8. komposis perusahaan,
i dewan pertumbuha
komisari n
X7 : perusahaan,
ukuran komposisi
komite dewan
audit komisaris,
X8 : ukuran
kepemilik komite
an audit,
manajeria kepemilikan
I manajerial,
X9: dan ukuran
profitabili KAP tidak
tas berpengaruh
X10: terhadap
ukuran manajemen
KAP laba

C. Kerangka Pikir
Kerangka pada umumnya berarti sebagai penopang atau rancangan.
Pemikiran dapat diartikan sebagai suatu ide atau gagasan yang perlu
dituangkan. Kerangka pemikiran dapat diartikan sebagai suatu rancangan
yang digunakan untuk membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan yang

sudah dibuatnya.
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Penelitian ini akan membahas pengaruh profitabilitas, Leverage dan
dewan komisaris perempuan terhadap manajemen laba. Manajemen laba
dapat diartikan cara perusahaan dalam mengelola pendapatan (arus kas masuk)
dan pengeluaran (arus kas keluar) untuk menghasilkan laba bersih. Dalam
penelitian ini menggunakan variabel independen dan dependen, yaitu :

1. Variabel Independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, Leverage,
dan dewan komisaris perempuan.

2. Variabel Dependen adalah variabel yang dibepngaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini variabel dependennya yaitu manajemen
laba.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

X1
Profitabilitas

X2 Y
Leverage Manajemen Laba
X3
Dewan Komisaris
Perempuan

Gambar 1. Kerangka Pikir
Keterangan :
X1: Profitabilitas
X2 : Leverage

X3: Dewan Komisaris Perempuan
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Y : Manajemen Laba
D. Hipotesis
Hipotesis adalah asumsi atau kesimpulan tentang masalah yang diuji
dalam penelitian. Tujuan hipotesis dalam penelitian adalah untuk memberikan
dasar bagi laporan penelitian, untuk membuat pernyataan tentang hubungan
yang dapat diuji, dan untuk berkontribusi pada kemajuan pengetahuan.
Sedangkan fungsi hipotesis dalam penelitian adalah untuk memandu
penelitian, memfokuskan penelitian, memperkecil ruang lingkup dan menjaga
penelitian pada jalur yang berkaitan dengan variabel.
1. Hubungan Antara Profitabilitas Dengan Manajemen Laba
Dalam teori keagenan, manajer berusaha mempertahankan
kepercayaan investor dengan mengelola laba secara efektif untuk
kepentingan perusahaan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari waktu ke waktu. Secara
umum nilai profitabilitas perusahaan dapat dijadikan indikator untuk
mengukur Kinerja perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan
maka semakin tinggi pula indikator dan kemampuan menghasilkan laba.
Oleh karena itu, hubungan antara profitabilitas dan manajemen laba
adalah ketika profitabilitas yang diperoleh perusahaan kecil pada periode
waktu tertentu akan memicu perusahaan untuk melakukan manajemen
laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh sehingga akan
memperlihatkan saham dan mempertahankan investor yang ada.
Luhgianto, dkk (2020) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan keterkaitan diatas, maka

hipotesis yang diajukan adalah:
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H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
2. Hubungan Antara Leverage Dengan Manajemen Laba
Tingkat Leverage merupakan salah satu hal yang dapat
memotivasi manajemen dalam menerapkan manajemen laba. Perusahaan
dengan tingkat Leverage yang tinggi menunjukkan bahwa kewajiban
perusahaan melebihi aset perusahaan, sehingga mengakibatkan risiko dan
tekanan yang lebih besar pada perusahaan. Semakin tinggi rasio Leverage
perusahaan, semakin besar risiko yang dihadapi perusahaan. Investor
lebih menyukai perusahaan dengan Leverage yang lebih rendah. Oleh
karena itu, hubungan antara Leverage dan manajemen laba adalah
perusahaan yang memiliki Leverage tinggi akibat besarnya liabilitas
dibandingkan aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga melakukan
manajemen laba karena perusahaan terancam default, yaitu tidak dapat
memenuhi kewajiban membayar liabilitas pada waktunya. Dalam
penelitian Putri Wahyu Puspitasari (2021) dan Rizka Sukma Amelia
Rosady, dkk (2019) menyebutkan bahwa Leverage berpengaruh terhadap
manajemen laba. Berdasarkan keterkaitan diatas, maka hipotesis yang
diajukan adalah:
H> : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
3. Hubungan Antara Dewan Komisaris Perempuan Dengan Manajemen Laba
Perusahaan dengan kehadiran wanita dalam anggota dewan
komisaris cenderung memiliki tata kelola perusahaan yang lebih kuat
dibandingkan dengan yang mempunyai sedikit atau tidak ada perempuan
dalam struktur dewan (Bernardi dkk, 2010). Artinya perusahaan akan

lebih terorganisir ketika memiliki dewan komisaris perempuan karena
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cara pandang perempuan lebih luas dan tertuju untuk melakukan
manajemen laba. Adanya keragaman gender dalam perusahaan cenderung
dapat memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih serta dapat
mengevaluasi suatu masalah lebih luas. Hal ini membuat manajemen
dalam perusahaan akan mempertimbangkan dan beragumentasi lebih
terhadap usulan atau pendapat yang disampaikan.

Hasil penelitian untuk variabel dewan komisaris yang diteliti oleh
Nita Gusda Putri,dkk (2019) menyatakan dewan komisaris perempuan
berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan keterkaitan diatas,
maka hipotesis yang diajukan adalah:
Hs : Dewan Komisaris Perempuan berpengaruh positif terhadap

manajemen laba.
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BAB V

A. Kesimpulan
Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh profitabilitas, Leverage, dan
dewan komisaris perempuan sebagai variabel independen (bebas) terhadap
manajemen laba sebagai variabel dependen (terikat). Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis regresi
berganda, dan menggunakan uji asumsi klasik untuk menguji kelayakan dari
model regresi yang digunakan. Data sampel yang digunakan adalah

perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di BEI selama periode 2019-

2021.

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil
beberapa kesimpulan atas penelitian ini, yaitu:

1. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan menggunakan ROA
(Return On Assets) berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Luhgianto, dkk (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

2. Variabel Leverage berengaruh positif terhadap manajmen laba pada suatu
perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putri Wahyu Puspitasari (2021) dan Rizka Sukma Amelia
Rosady, dkk (2019) yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh
positif terhadap manajemen laba.

3. Variabel dewan komisaris perempuan berpengaruh signifikan terhadap

manajemen laba pada suatu perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita Gusda Putri,dkk (2019) yang
menyatakan dewan komisaris perempuan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.
B. Saran
Penelitian mengenai manajemen laba selanjutnya dimasa yang akan
datang diharapkan mampu menghasilkan hasil yang lebih baik dan nyata yang
benar-benar  mencerminkan  keadaan  yang  sebenarnya,  dengan
mempertimbangkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih dalam mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba dengan
menggunakan variabel independen yang berbeda, seperti menggunakan
variabel good corporate governance yang secara teori diharapkan dapat

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang
dianggap lebih baik dalam mendeteksi tindak manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan. Model Modified Jones dapat menjadi salah satu
pilihan atau model lain yang lebih sederhana.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penggunaan sampel
agar hasil penelitian dapat digeneralisasi, seperti menggunakan seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI yang terdiri dari berbagai macam sektor

disertai dengan rentang waktu penelitian yang lebih panjang.
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LAMPIRAN I

DATA SAMPEL

AKSI | Mineral Sumberdaya Mandiri Thk 720.000.000 Pengembangan
ASSA | Adi Sarana Armada Tbk. 3.566.394.560 Utama

BIRD | Blue Bird Tbk. 2.502.100.000 Utama

BLTA | Berlian Laju Tanker Tbk 25.940.187.103 | Utama

CMPP | AirAsia Indonesia Tbk. 10.685.124.441 | Pengembangan
GIAA | Garuda Indonesia (Persero) Thk 91.480.783.837 | Pengembangan
LRNA | Eka Sari Lorena Transport Tbk. 350.000.022 Pengembangan
MIRA | Mitra International Resources 3.961.452.039 Pengembangan
NELY | Pelayaran Nelly Dwi Putri Thk. 2.350.000.000 Pengembangan
SAFE | Steady Safe Thk 615.145.012 Pengembangan
SDMU | Sidomulyo Selaras Tbk. 1.135.225.000 Pengembangan
SMDR | Samudera Indonesia Tbk. 3.275.120.000 Utama

TAXI | Express Transindo Utama Thbk. 10.223.647.156 | Utama

TMAS | Temas Thk. 5.705.150.000 Utama

WEHA | WEHA Transportasi Indonesia Th 1.460.554.819 Utama

HELI | Jaya Trishindo Tbk. 832.862.387 Pengembangan
TRUK | Guna Timur Raya Tbk. 435.000.000 Pengembangan
TNCA | Trimuda Nuansa Citra Tbk. 421.640.000 Pengembangan
BPTR | Batavia Prosperindo Trans Thk. 1.550.000.000 Utama

SAPX | Satria Antaran Prima Tbk. 833.333.300 Pengembangan
DEAL | Dewata Freightinternational Th 1.146.170.959 Pengembangan
JAYA | Armada Berjaya Trans Tbk. 795.628.980 Pengembangan
KJEN | Krida Jaringan Nusantara Thk. 500.000.000 Pengembangan
PURA | Putra Rajawali Kencana Thk. 6.159.278.583 Pengembangan
PPGL | Prima Globalindo Logistik Tbk. 771.178.020 Akselerasi
TRJA | Transkon Jaya Tbk. 1.510.200.000 Utama

HAIS | Hasnur Internasional Shipping 2.626.250.000 Utama

HATM | Habco Trans Maritima Tbk. 7.000.000.000 Pengembangan
RCCC | Utama Radar Cahaya Tbk. 750.000.000 Akselerasi
ELPI Pelayaran Nasional Ekalya Purn 7.412.000.000 Utama




2019 2020 2021

AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Thk AKTIF AKTIF AKTIF
ASSA | Adi Sarana Armada Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
BIRD Blue Bird Thbk. AKTIF AKTIF AKTIF
BLTA | Berlian Laju Tanker Tbk AKTIF AKTIF AKTIF
CMPP | AirAsia Indonesia Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
GIAA | Garuda Indonesia (Persero) Thk AKTIF AKTIF AKTIF
LRNA | Eka Sari Lorena Transport Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
MIRA | Mitra International Resources AKTIF AKTIF AKTIF
NELY | Pelayaran Nelly Dwi Putri Thk. AKTIF AKTIF AKTIF
SAFE Steady Safe Tbk AKTIF AKTIF AKTIF
SDMU | Sidomulyo Selaras Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
SMDR | Samudera Indonesia Thbk. AKTIF AKTIF AKTIF
TAXI Express Transindo Utama Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
TMAS | Temas Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
WEHA | WEHA Transportasi Indonesia Th AKTIF AKTIF AKTIF
HELI Jaya Trishindo Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
TRUK | Guna Timur Raya Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF

TIDAK TIDAK
TNCA | Trimuda Nuansa Citra Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
BPTR | Batavia Prosperindo Trans Thk. AKTIF AKTIF AKTIF
SAPX | Satria Antaran Prima Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
DEAL | Dewata Freightinternational Th AKTIF AKTIF AKTIF
JAYA | Armada Berjaya Trans Thk. AKTIF AKTIF AKTIF
KJEN Krida Jaringan Nusantara Thk. AKTIF AKTIF AKTIF
PURA | Putra Rajawali Kencana Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
PPGL | Prima Globalindo Logistik Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
TRJA | Transkon Jaya Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
HAIS Hasnur Internasional Shipping AKTIF AKTIF AKTIF
HATM | Habco Trans Maritima Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
RCCC | Utama Radar Cahaya Tbk. AKTIF AKTIF AKTIF
ELPI Pelayaran Nasional Ekalya Purn AKTIF AKTIF AKTIF




